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Abstract 

 
Based on the reports of field study conducted in RM Tailor convection industry, 
in October-November 2009, the measurement of indoor light intensity was 72 
lux, temperature was 38 oC and humidity was 58 %. It is well understood that 
physical factors which related with occupational environment affect workers’ 
fatigue, in that inadequate condition of physical factors increases the risk of 
getting fatigue. The aim of the study was to identify which environmental 
factors play as risk factors of fatigue among workers of the convection industry. 
The study was a cross sectional survey and was conducted on 24 April 2010 
and involving 40 workers. The data obtained were processed by calculating the 
prevalence ratio (PR) to reveal the risk level and chi-square test at 95% 
significance level was used to know the relationship between two variables. 
The results showed that the prevalence ratios (PR) of illumination, temperature 
and humidity were 2,0; 1,9 and 1,6 respectively. The p-values obtained from 
chi-square test for the same parameters were 0,002; 0,032; and 0,033 res-
pectively. Based on the results it can concluded that physical environment 
factors have relationship with workers’ fatigue, and light intensity is the strong-
est risk factor. 
 
Kata Kunci: lingkungan fisik, kelelahan kerja 

 
PENDAHULUAN 
 

Menurut Berita Resmi Statistik No. 
48/08/Th. XII tanggal 3 Agustus 2009, 
pembangunan bidang industri merupa-
kan bagian integral dari pembangunan 
nasional yang harus dilaksanakan se-
cara terpadu dan berkelanjutan. Hal ini 
bertujuan supaya  pembangunan bidang 
industri dapat memberikan manfaat yang 
besar bagi masyarakat. 

Salah satu konsekuensi dari per-
kembangan industri yang pesat dan ada-
nya persaingan antar perusahaan di In-
donesia sekarang ini adalah dengan 
membuat proses produksi kerja dalam 
perusahaan supaya terus menerus ber-
produksi selama 24 jam. Dengan demi-
kian diharapkan ada peningkatan kua-

litas dan kuantitas produksi untuk men-
capai keuntungan yang maksimal 1). 

Pada dasarnya, tujuan dari kegiatan 
perindustrian adalah untuk meningkat-
kan kesejahteraan manusia dengan le-
bih memperhatikan perlindungan terha-
dap manusia dan lingkungan kerja 2). 

Peranan manusia dalam industri ti-
dak dapat diabaikan karena sampai saat 
ini dalam proses produksi masih ter-
dapat ketergantungan antara alat-alat 
kerja atau mesin dengan manusia, atau 
dengan kata lain dibutuhkan interaksi 
antara manusia, alat dan bahan serta 
lingkungan kerja. 

Interaksi antara manusia, alat dan 
bahan, serta lingkungan kerja menimbul-
kan beberapa pengaruh terhadap tenaga 
kerja. Pengaruh atau dampak negatif 
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dari lingkungan kerja merupakan beban 
tambahan bagi tenaga kerja sehingga 
dapat menimbulkan kelelahan 3). 

Kelelahan merupakan suatu pola 
yang timbul pada suatu keadaan yang 
secara umum terjadi pada setiap individu 
yang telah tidak sanggup untuk melaku-
kan aktivitas. Kelelahan pada tenaga 
kerja akan mengakibatkan antara lain 
menurunnya perhatian, perlambatan dan 
hambatan persepsi, lambat dan sukar 
berfikir, penurunan kemauan atau doro-
ngan untuk bekerja dan berkurangnya 
efisiensi kegiatan fisik dan mental dan 
lain-lain 4). Selain itu, kelelahan kerja 
juga dapat menyebabkan penurunan ki-
nerja yang bisa berakibat pada pening-
katan kesalahan kerja dan kecelakaan 
kerja 2). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelelahan meliputi dua hal yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor in-
ternal meliputi: usia, jenis kelamin, status 
kesehatan dan status gizi. Adapun faktor 
eksternal meliputi: beban kerja dan ma-
sa kerja serta lingkungan fisik. 

Lingkungan fisik yang dapat mem-
pengaruhi kelelahan adalah: penerang-
an, suhu udara, kelembaban, kebising-
an, cepat rambat suara, vibrasi mekanis, 
radiasi dan tekanan udara. Faktor-faktor 
ini apabila tidak memenuhi syarat akan 
menimbulkan gangguan pada tenaga 
kerja mulai dari munculnya kelelahan 
yang relatif lebih cepat sampai menim-
bulkan penyakit akibat kerja 5). 

RM Tailor yang berdiri sejak tahun 
1990 dan terletak di Keparakan Lor MG 
I/855 Yogyakarta, merupakan salah satu 
industri yang bergerak di bidang kon-
veksi (penjahitan). RM Tailor mempunyai 
jumlah tenaga kerja sebanyak 40 orang. 
Setiap hari industri RM Tailor dapat 
memproduksi 50 potong pakaian. Proses 
produksinya meliputi pemotongan kain, 
pembuatan pola, pemotongan pola, 
penyetrikaan, proses penjahitan, pema-
sangan komponen lainnya, pengecekan 
dan pengepakan. Setiap tahap produksi 
tidak memiliki ruangan khusus. Kondisi 
lingkungan kerja di konveksi RM Tailor 
yang dapat menjadi faktor risikobagi 
kelelahan kerja karyawannya adalah pe-
nerangan, suhu dan kelembaban.  

Berdasarkan hasil laporan praktik 
mata kuliah sanitasi lingkungan kerja in-
dustri di wilayah kerja Puskesmas Mer-
gangsan, di industri konveksi RM Tailor 
pada bulan Oktober - November 2009 
didapat data hasil pengukuran intensitas 
penerangan sebesar 72 lux, suhu 38 oC 
dan kelembaban 58 %. 

Hasil pengukuran tersebut menun-
jukkan bahwa intensitas penerangan di 
industri tersebut tidak sesuai dengan 
Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 7 
Tahun 1964 tentang Syarat Kesehatan, 
Kebersihan serta Penerangan dalam 
Tempat Kerja yang menyebutkan bahwa 
intensitas penerangan minimal untuk 
industri konveksi adalah 200 lux. 

Demikian juga halnya dengan suhu 
dan kelembaban, di mana hasil peng-
ukuran di atas tidak sesuai dengan Ke-
putusan Menteri Kesehatan Nomor: 405/ 
Menkes/SK/XI/2002 tentang Persyaratan 
dan Tata Cara Penyelenggaraan Kese-
hatan Lingkungan Kerja Industri yang 
berisi nilai ambang batas (NAB) suhu 
yang diijinkan adalah berkisar antara 18 
samoai 30 0C dan kelembaban berkisar 
antara 65 – 95 %. 

Studi pendahuluan yang telah di-
lakukan pada tanggal 22 Februari 2010 
di konveksi RM Tailor dengan menyebar  
10 lembar kuesioner kelelahan kerja 
memberikan hasil bahwa 70% atau se-
banyak tujuh tenaga kerja mengalami 
keluhan seperti: pusing, mengantuk, kaki 
terasa berat, dan monoton. Sedangkan 
30% sisanya atau sebanyak 3 orang 
lainnya merasa nyaman bekerja di da-
lam ruangan karena sudah terbiasa. 

Suhu yang tinggi akan menyebab-
kan kelelahan dan mengakibatkan me-
nurunnya efisiensi kerja, denyut jantung 
dan tekanan darah meningkat, aktivitas 
organ–organ pencernaan menurun, suhu 
tubuh meningkat dan produksi keringat 
meningkat 6). 

Penerangan buruk akan berakibat 
bagi kelelahan mata dan berkurangnya 
daya dan efisiensi kerja, kelelahan men-
tal, keluhan pegal/sakit di sekitar mata, 
kerusakan indra mata serta meningkat-
kan kecelakaan kerja 7). 

Atas dasar latar belakang tersebut, 
penulis tertarik untuk melakukan peneliti-
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an tentang hubungan faktor risiko lingku-
ngan fisik, yang terdiri dari penerangan 
ruang, suhu ruang dan kelembaban ru-
ang, dengan kelelahan tenaga kerja di 
industri konveksi RM Tailor Yogyakarta, 
serta ingin mengetahui besarnya risiko 
yang ditimbulkan dari kelelahan tenaga 
kerja di industri tersebut. 
 
METODA 
 

Jenis penelitian ini adalah survei 
dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel dalam penelitian ini berdasarkan 
total populasi yaitu semua tenaga kerja 
di Industri Konveksi RM Tailor, Yogya-
karta. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah intensitas penerangan, suhu dan 
kelembaban ruang kerja, sedangkan va-
riabel terikatnya adalah kelelahan kerja 
karyawan. Secara garis besar jalannya 
penelitian terdiri dari: 1) tahap persiapan, 
yang meliputi survei pendahuluan dan 
pengurusan perijinan, 2) tahap peneliti-
an, yang meliputi pengumpulan data dan 
identitas tenaga kerja, melakukan peng-
ukuran intensitas penerangan, suhu dan 
kelem-baban tiap ruangan setiap pukul 
10.00-11.00 WIB, melakukan pengukur-
an tingkat kelelahan tenaga kerja pada 
saat jam istirahat yaitu antara pukul 
12.00-13.00 WIB, dan melakukan anali-
sis data.  

Data yang diperoleh dimasukkan ke 
dalam tabel distribusi frekuensi untuk 
kemudian dianalisis secara deskriptif.  
Untuk mengetahui besarnya faktor risiko 
yang ditimbulkan maka dapat diperoleh 
dari Prevalence Ratio (PR) dan secara 
analitik dengan uji Chi Square menggu-
nakan program SPSS 13.00 for win-
dows, pada  taraf signifikan sebesar 5%. 

 
HASIL 
  

Berdasarkan hasil wawancara di-
peroleh data sebagai berikut: pekerja 
paling banyak adalah laki-laki yaitu 33 
orang (82,5%), semua pekerja dalam 
keadaan sehat, sebagian besar pekerja 
berumur antara 15-54 tahun (37 orang 
atau 92,5%), status gizi pekerja kategori 
normal sebanyak 23 orang (57,5%), 

bekerja sebagai penjahit sebanyak  33 
orang (82,5%), masa kerja pekerja ter-
banyak kurang dari 6 tahun yaitu 24 
orang (60%). 

Berdasarkan hasil pengukuran yang 
telah dilakukan diperoleh data: ruang 
depan lantai I, intensitas penerangan 
176,42 lux, suhu 36 oC, dan kelembaban 
58 %; ruang belakang lantai I, intensitas 
penerangan 349,76 lux, suhu 29 oC, dan 
kelembaban 70 %; ruang depan lantai II, 
intensitas penerangan 464,18 lux, suhu 
32 oC dan kelembaban 67 %; ruang 
belakang lantai II, penerangan 182,28 
lux, suhu 34 oC dan kelembaban 65 %. 
Pekerja yang lelah sebanyak 27 orang 
(67,5%) dan tidak merasa lelah atau nor-
mal sebanyak 13 orang (32,5%). 

 
Tabel 1. 

Hubungan intensitas penerangan ruang  
dengan tingkat kelelahan kerja 

 

Intensitas 
Penerangan 

 Tingkat kelelahan 

Jumlah 

Lelah  Normal 

Kurang baik 
  18 

  (45 %) 
2 

(5%) 
20 

(50%) 

Baik 
  9 

(22,5%) 
11 

(27,5%) 
20 

(50%) 

Jumlah 
  27 

(67,5%) 
13 

(32,5%) 
40 

(100%) 

 
Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat 

bahwa pada ruangan yang intensitas pe-
nerangannya kurang baik jumlah res-
ponden yang mengalami kelelahan se-
banyak 18 orang atau 45 % dan jauh 
lebih banyak dibandingkan yang tidak 
mengalami kelelahan yaitu 2 orang. 

Sebaliknya pada ruangan yang in-
tensitas penerangannya baik, tenaga 
kerja yang tidak mengalami kelelahan 
lebih banyak dibanding yang mengalami 
kelelahan. PR dari Tabel di atas adalah 
2,0 dengan 95% CI (Confidence Interval) 
1,57-3,13. Hal ini menunjukkan bahwa 
intensitas penerangan yang rendah me-
ningkatkan risiko untuk terjadinya kele-
lahan. 

Selanjutnya dari Tabel 2 terlihat 
bahwa pada ruangan yang suhunya ku-
rang baik, tenaga kerja yang mengalami 
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kelelahan lebih besar (57,5%) dibanding 
yang tidak. Sedangkan pada ruang yang 
suhunya memenuhi syarat, pekerja yang 
tidak lelah sedikit lebih banyak dibanding 
yang mengalami kelelahan. PR untuk 
data ini adalah 1,9 dengan 95% CI 1,04-
3,45. Hal ini menunjukkan bahwa suhu 
ruang yang tidak memenuhi syarat me-
ningkatkan risiko untuk terjadinya kelela-
han. 

 
Tabel 2. 

Hubungan suhu ruang  
dengan tingkat kelelahan kerja 

 

Suhu   
ruang 

 Tingkat kelelahan 

Jumlah 

Lelah  Normal 

Kurang baik 
23 

(57,5%) 
7 

(17,5%) 
30 

(75%) 

Baik 
4 

(10) 
6 

(15%) 
10 

(25%) 

Jumlah 
27 

(67,5) 
13 

(32,5%) 
40 

(100%) 

 
Tabel 3. 

Hubungan kelembaban ruang  
dengan tingkat kelelahan kerja 

 

Kelembaban   
ruang 

 Tingkat kelelahan 

Jumlah 

Lelah  Normal 

Kurang baik 
11 

(27,5%) 
1 

(2,5%) 
12 

(30%) 

Baik 
16 

(40%) 
12 

(30%) 
28 

(70%) 

Jumlah 
27 

(67,5%) 
13 

(32,5%) 
40 

(100%) 

 
 Pada Tabel 3 di atas terlihat bahwa 

pada kelembaban ruang yang kurang 
baik jumlah responden yang mengalami 
kelelahan jauh lebih banyak dibanding-
kan mereka yang tidak mengalami. Pada 
ruang dengan kelembaban yang meme-
nuhi syarat, mereka yang mengalami 
kelelahan juga lebih banyak dari yang 
tidak mengalami, tetapi dengan selisih 
yang tidak terlalu besar.  

PR yang diperoleh berdasarkan da-
ta tersebut adalah 1,6 dengan 95% CI 
antara 1,04 sampai 2,47. Hal ini menun-

jukkan bahwa kelembaban ruang yang 
tidak memenuhi syarat akan meningkat-
kan risiko bagi terjadinya kelelahan. 
 
PEMBAHASAN 
 

Hubungan Penerangan Ruang dengan 
Kelelahan Tenaga Kerja 

Dari hasil analisis univariat dengan 
perhitungan Prevalence Ratio (PR) di-
peroleh hasil sebesar 2,0 dengan Confi-
dence Interval (CI) antara 1,57 sampai 
3,13. Hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa risiko untuk mengalami kelelahan 
kerja pada mereka yang bekerja di rua-
ngan yang intensitas penerangannya ku-
rang adalah antara 1,57 sampai dengan 
3,13 kali lebih tinggi dibanding mereka 
yang bekerja pada ruangan yang pene-
rangannya baik. 

Hasil analisis bivariat dengan meng-
gunakan uji Chi Square pada taraf sig-
nifikansi sebesar 95 % atau α = 0,05 
diperoleh nilai p = 0,002. Hal ini berarti 
ada hubungan yang bermakna secara 
statistik antara penerangan ruang de-
ngan kelelahan tenaga kerja di industri 
konveksi RM Tailor, Yogyakarta. Ini me-
nunjukkan bahwa perbedaan intensitas 
penerangan ruangan dapat mempenga-
ruhi tingkat kelelahan tenaga kerja . 

Menurut Wardhani dkk 8), setiap pe-
kerjaan umumnya memerlukan penera-
ngan. Penerangan yang baik dapat 
memberikan keuntungan pada tenaga 
kerja, yaitu peningkatan produksi, mem-
perbesar kesempatan dengan hasil kua-
litas yang meningkat, menurunkan ting-
kat kecelakaan, memudahkan penga-
matan dan pengawasan, mengurangi ke-
tegangan mata, dan mengurangi terjadi-
nya kerusakan barang-barang yang di-
kerjakan. 

Sebaliknya, penerangan yang buruk 
dapat mengakibatkan kelelahan mata, 
memperpanjang waktu kerja, keluhan 
pegal di daerah mata dan sakit  kepala 
di sekitar mata, kerusakan indra mata 
dan kelelahan mental. 

Timbulnya kelelahan mata meng-
akibatkan berkurangnya daya dan efi-
siensi kerja, menimbulkan kelelahan ker-
ja serta meningkatkan kecelakaan kerja. 
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Hubungan Suhu Ruang dengan 
Kelelahan Tenaga Kerja 

Dari hasil analisis univariat dari per-
hitungan Prevalence Ratio (PR) didapat  
hasil sebesar 1,9 dengan 95% Confi-
dence Interval antara 1,04 sampai 3,45 
Dari nilai-nilai tersebut dapat diinterpre-
tasikan bahwa risiko mengalami kelela-
han kerja bagi pekerja yang berada pada 
ruangan dengan suhu tidak memenuhi 
syarat adalah 1,9 kali lebih tinggi diban-
dingkan mereka yang bekerja pada  ru-
ang yang nyaman. 

Hasil analisis bivariat dengan meng-
gunakan uji Chi Square dengan taraf sig-
nifikansi 95% atau α = 0,05 meng-
hasilkan p = 0,032 (p<0,05). Hal ini ber-
arti bahwa ada hubungan yang bermak-
na secara statistik antara suhu ruang de-
ngan kelelahan tenaga kerja di industri 
konveksi RM Tailor, Yogyakarta. Ini me-
nunjukkan bahwa perbedaan suhu ruang 
dapat mempengaruhi tingkat kelelahan 
tenaga kerja. 

Menurut Suma’mur (5), tenaga kerja 
yang bekerja pada ruang yang panas 
akan mengalami kenaikan suhu kulit dan 
oleh karenanya lebih banyak darah yang 
disalurkan ke permukaan kulit. Untuk 
mempertahankan keseimbangan suhu 
dengan lingkungan, tubuh kemudian me-
ngeluarkan keringat. Keluarnya keringat 
ini akan disertai dengan hilangnya ga-
ram-garam mineral dari tubuh sehingga 
akan menimbulkan kelelahan. 

Menurut Silastuti (9),suhu udara yang 
tinggi akan mengurangi efisiensi kerja 
dengan keluhan kaku atau kurangnya 
koordinasi otot. Suhu udara yang panas 
dapat menurunkan prestasi kerja fikir. 
Penurunan prestasi kerja fikir terjadi di 
atas suhu 32 °C. 

Suhu lingkungan yang terlalu tinggi 
menyebabkan meningkatnya beban psi-
kis (stress) sehingga akhirnya menurun-
kan konsentrasi dan persepsi kontrol ter-
hadap lingkungan kerja yang selanjutnya 
akan menurunkan prestasi kerja. Suhu 
yang terlalu tinggi juga dapat menim-
bulkan terjadinya risiko kecelakaan dan 
kesehatan kerja. 

Tindakan pencegahan yang dapat 
dilakukan terhadap efek paparan panas 
adalah dengan minum air sebanyak 0,5 

liter air atau lebih tiap jam sehingga 
unsur pendingin dalam tubuh dapat ter-
penuhi. Dalam hal ini perlu juga 
dilakaukan penambahan larutan elektro-
lit pada air minum. Selanjutnya upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
suhu tinggi dan kelembaban rendah ada-
lah dengan menambah ventilasi dan 
penambahan blower 10). 
 

Hubungan Kelembaban Ruang 
dengan Kelelahan Tenaga Kerja 

Hasil analisis univariat dari per-
hitungan Prevalence Ratio (PR) didapat  
hasil sebesar 1,6 dengan 95% Confi-
dence Interval antara 1,04 sampai 2,47. 
Karena baik PR maupun 95% CI me-
lewati 1, hal ini berarti risiko mengalami 
kelelahan kerja pada kelompok pekerja 
yang berada pada ruangan yang kelem-
babannya tidak baik adalah 1,6 kali lebih 
tinggi dibanding pekerja dengan kelem-
baban ruang yang lebih baik. Untuk po-
pulasi pekerja dengan karakteristik yang 
hampir sama, peningkatan risiko kele-
lahan tersebut berkisar antara 1,04 sam-
pai 2,47 kali lebih besar.  

Hasil analisis bivariat dengan meng-
gunakan uji Chi Square pada taraf 
signifikansi 95 % atauα  = 0,05, 
diperoleh nilai p = 0,033. Karena nilai p 
tersebut lebih kecil dari 0,05), hal ini 
berarti ada hubungan yang bermakna 
secara statis-tik antara kelembaban 
ruang dengan ke-lelahan tenaga kerja di 
industri konveksi RM Tailor, Yogyakarta. 
Ini menunjukkan bahwa perbedaan 
kelembaban ruang dapat mempengaruhi 
tingkat kelelahan tenaga kerja. 

Suatu keadaan di mana udara te-
rasa sangat panas dengan kelembaban 
rendah akan menimbulkan pengurangan 
panas dari tubuh secara besar-besaran 
karena terjadi penguapan. Pengaruh 
yang terjadi lainnya adalah semakin 
cepatnya denyut jantung karena makin 
aktifnya peredaran darah untuk me-
menuhi kebutuhan akan oksigen. Hal ini 
dapat kemudian yang dapat menyebab-
kan kelelahan 11). 

Berdasarkan dari nilai Prevalecen 
Ratio yang diperoleh untuk intensitas pe-
nerangan, suhu, dan kelembaban, yang 
masing-masing menunjukkan angka 2,0; 
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1,9 dan 1,6 menunjukkan bahwa dari 
ketiga faktor lingkungan fisik yang diteliti 
yang berperan lebih besar terhadap ter-
jadinya kelelahan tenaga kerja adalah 
faktor penerangan. 
 
KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa intensitas penerangan, 
suhu dan kelembaban di dalam ruang 
kerja di industri konveksi RM Tailor Yog-
yakarta berhubungan dengan terjadinya 
kelelahan pada tenaga kerja, dengan 
nilai p masing-masing secara berturut-
turut 0,002;  0,032; dan  0,033. 

Intensitas penerangan, suhu dan 
kelembaban di dalam ruang kerja yang 
tidak memenuhi syarat, masing-masing 
memiliki Prevalence Ratio (PR) sebesar 
2,0; 1,9; dan 1,6. Dari angka tersebut 
terlihat bahwa penerangan memberikan 
pengaruh yang paling besar terhadap 
kelelahan tenaga kerja di industri ter-
sebut 

 
SARAN 
 

Untuk memenuhi kebutuhan akan 
intensistas penerangan, suhu dan ke-
lembaban ruang yang baik, disarankan 
kepada pemilik industri konveksi RM 
Tailor agar: 1) menambah lampu TLD-
36W-54-76.5 sebanyak dua buah di ru-
ang depan lantai I, 2) menambah lampu 
TLD-36W-54-76.5 sebanyak tiga buah di 
ruang belakang lantai II, 3) memasang 
exhaust fan yang berukuran 12 inci se-
banyak dua buah dan memasang blower 
dua buah dengan ukuran 42 inci atau 
dengan memasang AC yang daya kom-
presornya ½ pk sebanyak tiga buah di 
ruang depan lantai I, 4) memasang ex-
haust fan berukuran 8 inci sebanyak 14 
buah dan memasang blower sebanyak 
tiga buah yang berukuran 42 inci atau 
dengan memasang AC yang daya kom-
presornya ½ pk sebanyak enam buah di 
ruang depan lantai I, 5) memasang ex-
haust fan dengan ukuran 12 inci seba-
nyak tiga buah dan memasang blower di 
sebelah timur sebanyak satu buah yang 
berukuran 42 inci dan dua buah di se-
belah selatan atau dengan AC yang 

daya kompresornya ½ pk sebanyak tiga 
buah di ruang belakang lantai II, 6) 
memasang AC dengan daya kompre-
sornya ½ pk sebanyak tiga buah di 
ruang depan lantai I. 

Bagi peneliti lain yang ingin melan-
jutkan peneltian dapat memperluas va-
riabel yang ingin diteliti seperti kondisi 
kesehatan, jenis kelamin, umur, status 
gizi dan beban kerja serta masa kerja 
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